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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yatigakukan pada siswa
kelas IV SDN Bukanagara Kecamatan Lembang Kabu@éenung Barat. Best
(dalam Hartono, 2009:1) mengemukakan bahwa “péareldeskriptif merupakan
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dagimterpretasikan objek
sesuai dengan apa adany®&enelitian ini juga sering disebut noneksperimen,
karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukeontrol dan manipulasi
variabel penelitian. Di samping itu Nazir (1988:68)ngemukakan bahwa:
“metode deskriptif adalah suatu metode dalam menstatus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigiemikiran ataupun suatu

kelas peristiwa pada masa sekarang”.

B. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bukanagara Dagarwangi Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat pada semestdtuih @kademik 2009/2010.
2. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian adalah siswa kelas IV SDkaBagara yang berjumlah

44 orang siswa, terdiri atas 23 orang laki-laki @arorang perempuan.
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C. Instrumen Pendlitian

Untuk memperoleh data yang akurat tentang gaygabetaatematika siswa
kelas IV SDN Bukanagara maka digunakan beberapaimen sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dals&uldin dengan
pengamatan langsung, sistematis, dan sengaja madslgamatan dan pencatatan
terhadap gejala yang diteliti.

Observasi menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2009:208)gemukakan bahwa
“Observasi merupakan suatu proses yang komplelksy suroses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Duanthra yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan”. Dalam @ssénvbeberapa bagian dari
objek penelitian dapat diteliti langsung dalam kesadyang sebenarnya. Adapun
yang diteliti adalah segala sesuatu yang terjathnse proses pembelajaran
matematika selama tujuh puluh menit dan berkaitrgdn gaya belajar siswa di
kelas. Observasi yang digunakan dalam penelitisadalah observasi terstruktur.
Observasi terstruktuadalah observasyang telah dirancang secara sistematis,
tentang apa yang diamati, kapan dan dimana tengatny
2. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui peassn seperangkat
pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada s¢isl@a IV SDN Bukanagara
yang dijadikan responden. Arikunto (1993 : 139) genukakan sebagai berikut :

“Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyerémis yang digunakan untuk
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memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui”.

Teknik angket yang digunakan pada penelitian imalad teknik angket
tertutup. Lembar untuk merespon pertanyaan telaeddikan oleh peneliti,
sehingga responden hanya merespon item-item padaryan memilih alternatif
jawaban sesuai dengan hal-hal yang ia ketahui. é&ngéng digunakan dalam
penelitian ini terbagi tiga bagian bagian, yaitwgleet | untuk mengukur gaya
belajar matematika visual, angket Il untuk mengulaya belajar matematika
auditorial dan angket 1l untuk mengukur gaya lelapnatematika kinestetik.
Angket tersebut digunakan untuk mengungkapkan alakdntang gaya belajar
matematika siswa kelas IV SDN Bukanagara. Sehimggat menghasilkan data

yang akurat, lengkap dan konsisten.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitiaaya g belajar
matematika siswa kelas IV SD ini adalah metode mjeskuntuk mengetahui
gaya belajar matematika siswa kelas IV SDN Bukarsagahapnya adalah:
1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk melihat keadadapangan. Fokus studi
pendahuluan ditujukan untuk memperoleh gambararangn gaya belajar
matematika siswa kelas IV SDN Bukanagara, sehimfjgaroleh permasalahan-
permasalahan yang aktual yang menjadi latar betpk@emelitian ini seperti

masalah gaya belajar matematikan kelas IV SDN Badara.
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2. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pokok yaitu meopu instrumen
penelitian. Pembuatan model instumen ini dimulangd® penyusunan draft
instrumen kemudian mengkonsultasikan instrumen eberts kepada dosen
pembimbing. Setelah semua instrumen sesuai deegaa fienelitian, selanjutnya
instrumen tersebut dapat digunakan.
3. Tahap implementas

Pada tahap ini dilakukan implementasi terhadapunstn gaya belajar yang
telah disusun. Implementasi instrumen tersebut attdekukan selama jam
pelajaran matematika berlangsung. Pengumpulan disé&anping menggunakan
pedoman observasi dan angket digunakan pula dokbhamhbelajar siswa. Pada

mata pelajaran matematika berupa sensus sebelumnya.

E. AnalisisData

Setelah data mentah angket terkumpul maka langk#dnjatnya adalah
mengolah data atau menganalisis data tersebutkdgn@ecara garis besar,
analisis data meliputi dua langkah yaitu :
1. Persiapan, yaitu:

1) Mengecek nama kelengkapan idetitas pengisi

2) Mengecek kelengkapan data

3) Mengecek jumlah angket yang telah diisi oleh regdpaon

4) Mengecek kelengkapan angket yang telah dikembaldan responden

apakah ada pernyataan yang belum dijawab atau tidak
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2. Tabulasi, meliputi:

1) Memberikan skor terhadap instrumen penelitian (atygk

2) Memberikan kode-kode terhadap item-item instrumameptian (angket)

3) Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifideagan teknik analisis

yang digunakan.

Peneliti membagi gaya belajar matematika menjgdijenis gaya, yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gagkajar kinestetik. Skor dari data
mentah angket dijumlahkan, sehingga dari penjumladi@i tiap jenis minat
(gaya belajar matematika) itu kita dapat melihatwvie siswa memiliki
kecendrungan ke arah mana gaya belajar siswa,ggghdari jawaban itu peneliti
dapat melihat gaya belajar matematika yang diamsimg-masing siswa.

Tabel pengelompokkan data mentah sesuai dengaretapgkla masing-
masing gaya belajar matematika dapat dilihat pablel 3.1, sebagai berikut:

Tabel 3.1: Pengelompokkan Data Mentah

NO | Responder Angket | Angket Il Angket IlI
1(2(3|.../dmhj2|2|3|...|dmh|{21|2]|3]|..|JImlh
1 A
2 B
3 C
4.
Jumlah

Dari penjumlahan tiap data jenis gaya belajar matika tersebut, peneliti

menjumlahkan gaya belajar matematika manakah yaliggp dominan pada
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responden, apakah gaya belajar visual, gaya belagitorial, dan gaya belajar
kinestetik. Kemudian, setelah menjumlahkan dariigketjenis gaya belajar
tersebut, peneliti mengelompokkan gaya belajarsidapa dilihat pada tabel 3.2
sebagai berikut:

Tabel 3.2: Pengelompokkan Gaya Belajar Matematika

Gaya Belajar

No Responden Visual Auditorial Kinestetik
1 A v
2 B v
3 C v
4 D v
5.

Jumlah




